







1.1 Latar Belakang 
Bintaro atau tanaman yang bernama ilmiah Cerbera odolllam Gaertn. 
termasuk dalam famili Apocynaceae. Memiliki ketinggian yang dapat mencapai 
10-20 meter. Ciri yang dimiliki tumbuhan ini adalah batang pohon yang tegak dan 
berbentuk bulat, memiliki bintik-bintik hitam dan berkayu (Prayuda, 2014), 
dengan kulit batang yang tebal dan berkerak (Gokok, 2017).  Daun dari tumbuhan 
ini tersusun secara berseling dengan tumbuh memanjang ke atas dan memiliki 
bentuk bulat telur. Bagian bunga memiliki warna kuning pada di bagian korola 
yang berbentuk tabung serta memiliki mahkota berjumlah lima buah, tumbuh pada 
ujung pedika samosa (Backer and Brink, 1963). 
Pemanfaatan Cerbera odolllam Gaertn. selama ini dikatakan masih minim. 
Cerbera odolllam Gaertn. biasanya ditanam di tepi jalan, taman kota dan 
pekarangan yang digunakan sebagai peneduh dan penghijauan (Prahastuty, 2013). 
Di bidang kerajinan, Cerbera odolllam Gaertn. dapat digunakan sebagai bahan 
baku kerajinan bunga kering. Di bidang pertanian, dapat digunakan sebagai 
pestisida nabati (Prayuda, 2014). Potensi yang dimiliki ekstrak Cerbera odolllam 
Gaertn., diantaranya sebagai analgesic, antioksidan, kardiotonik, antikanker, 
antifungi, antibakteri, dan antilarva (Jannah et al., 2013).  
Kandungan senyawa metabolik sekunder yang terdapat dalam tumbuhan 





Senyawa tersebut termasuk dalam golongan senyawa yang bersifat polar, karena 
terdapat kandungan senyawa fenol dan nitrogen sehingga dapat terlarut dalam 
senyawa semipolar maupun polar (Sa’diyah et al., 2013). Buah Cerbera odollam 
Gaertn. juga memiliki kandungan senyawa yang berpotensi sebagai kardioksitas, 
diantaranya adalah cerberin, senyawa enolide, dan nerifolin. Cerberin tergolong 
alkaloid atau glikosida, tepatnya termasuk senyawa monoasetil neriifolin yang 
berperan terhadap kematian larva. Senyawa tersebut menyebabkan toksisitas pada 
larva Coleopteran, Diptera, dan Lepidoptera sehingga perkembangan dan 
pertumbuhan larva terganggu. Mekanisme kerja cerberin adalah dengan 
mengganggu detak jantung dan mengganggu saluran ion kalsium di miokard pada 
larva (Utami, 2010). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rahman et al., (2011) 
membuktikan bahwa ekstrak dari akar Cerbera odolllam Gaertn. memiliki 
aktivitas daya hambat pada beberapa bakteri gram positif dan negatif. Ekstrak 
methanol akar  Cerbera odolllam Gaertn. memiliki aktivitas antitibakteri terhadap 
bakteri Shigella sonnei dengan zona hambat 16,34 mm. Hasil penelitian dari 
Utami (2010) menunjukkan bahwa terdapat senyawa saponin dan polifenol yang 
bersifat toksik pada daging buah bintaro. Senyawa saponin dan flavonoid dalam 
fenol, dapat berpotensi sebagai antibakteri yang mengakibatkan terhambatnya 
sintesis asam nukleat, fungsi membrane sitoplasma, serta terhambatnya 
metabolisme energi bakteri, sehingga pertumbuhan bakteri terganggu dan 
mengalami kematian pada selnya (Rizal et al., 2015). 
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Ralstonia solanacearum bakteri penyebab penyakit layu pada tumbuhan 
termasuk bakteri gram negatif yang berbentuk batang, menginfeksi tanamam 
melalui  pada akar dan daun yang luka karena nematoda atau serangga (Dewi, 
2014). Penyakit layu bakteri yang disebakan oleh bakteri Ralstonia solanacearum 
sulit untuk dikendalikan baik dengan bahan kimia maupun teknik kultur karena 
merupakan pathogen tular tanah yang membentuk struktur tahan dan bersifat 
polifag (Holifah, 2006). Bakteri tersebut dapat bertahan lama di dalam tanah 
dalam keadaan tidak aktif. Pada kondisi yang bertemperatur tinggi, dapat 
menyerang tanaman inang dengan cepat (Mustikawati, 2012). Umumnya, bakteri 
Ralstonia solanacearum menyerang pada musim kemarau awal atau diakhir 
musim hujan dengan keadaan tanah yang masih lembab dan kondisi suhu yang 
hangat (Rahayu, 2015). Gejala awal yang terlihat secara visual adalah tanaman 
akan terlihat segar pada pagi dan sore hari, namun akan layu pada siang hari, 
dikarenakan tidak lancarnya aliran air dari akar ke batang dan daun tanaman 
akibat dari tersumbat oleh massa bakteri (Simanjutak, 2014).  
Menurut Reddy (2010), Ralstonia solanacearum menyebabkan tanaman 
menjadi layu secara mendadak dan keseluruhan tanpa didahului dengan 
menguningnya daun. Apabila bagian dari pangkat batang tanaman yang terserang 
dipotong secara melintang dan dicelupkan ke air, akan mengeluarkan cairan putih 
yang tampak seperti asap atau biasa disebut dengan ooze bakteri. Pada umur 2-3 
minggu merupakan fase kritis infeksi bakteri terhadap tanaman. Jika hanya 
sebagian cabang yang terlihat gejala layu, menunjukkan tingkat serangan masih 
ringan. Terjadinya kerusakan sistemik pada seluruh batang dan cabang layu, 
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tanaman mongering dan akhirnya mati, menunjukkan serangan bakteri sudah 
parah (Rahayu, 2015). 
Layu bakteri merupakan masalah yang dihadapi petani dalam membudi 
dayakan tanaman dari family solanaceae. Penyakit tersebut sangat merusak pada 
tanaman cabai dan menyebabkan kehilangan hasil panen. Kerusakan yang 
disebabkan dapat mencapai 60% tergantung pada kondisi lingkungan dan varietas 
tanaman (Rachmah, 2015). Kegagalan panen yang disebabkan oleh penyakit ini 
dapat mencapai 90%  (Nurjanani, 2011), sedangkan kerugian dapat mencapai 
US$950 juta tiap tahunnya (Supriadi, 2011). 
Tanaman cabai (Capsicum annum L.) menjadi komuditas sayuran yang 
penting bagi masyarakat Indonesia. Bagian buah yang terasa pedas banyak 
dikonsumsi dan digemari oleh masyarakat sebagai bumbu penyedap dan 
pelengkap makanan khas Indonesia (Wahyuningarti, 2017). Dalam 
pemanfaatannya, cabai tidak hanya dikonsumsi dalam bentuk segar maupun 
awetan seperti saus, bubuk cabai, dan buah kering. Namun, cabai juga 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional seperti untuk meringankan perut kembung, 
sakit kepala, reumatik dan salep untuk sakit pinggang (Djarwaningsih, 2005). 
kandungan vitamin dan gizi yang dimiliki oleh tanaman dari genus Capsicum ini 
meliputi kalori, lemak, protein, kalsium, karbohidrat, vitamin A, B1 dan C (Arifin, 
2010).  
Sebagai salah satu komuditas holtikultura yang unggul, cabai (Capsicum 
annum L.)  sangat berperan dalam membangun perekonomian nasional. Peranan 
tersebut ditunjang dari nilai ekonomi yang menjanjikan dan sifat cabai yang 
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mudah beradaptasi luas (Setiawati et.al., 2016). Pada tahun 2005, luas lahan 
komuditas cabai mencapai sekitar 10,96% dibanding dengan luas lahan komoditas 
lainnya (Yuliana et.al., 2008). Dari luas lahan tersebut menunjukkan bahwa nilai 
ekonomi komuditas cabai berada pada urutan pertama diantara komuditas bawang 
merah, tomat, kentang, dan kacang panjang (Setiawati et.al., 2016).    
Direktorat Jenderal Hortikultura (2013) menemukan fakta bahwa  dalam lima 
tahun terakhir produktivitas cabai Indonesia mengalami peningkatan yang 
fluktuatif yaitu pada tahun 2008-2009 dari 6.37 ton ha
-1
 menjadi 6.72 ton ha
-1
 dan 
pada tahun 2010-2012 meningkat dari 6.58 ton ha
-1
 menjadi 7.94 ton ha
-1
. 
Sedangkan di Jawa Timur, produksi cabai pada tahun 2012 mencapai 73,68 ribu 
ton meningkat 2,11 ribu ton dibanding tahun sebelumnya yaitu 71,57 ribu ton. 
Peningkatan produksi cabai di Jawa Timur dikatakan masih rendah dibanding 
produksi cabai nasional. Pada tahun 2011, produksi cabai nasional sekitar 888,85 
ribu ton, sementara produksi cabai di Jawa Timur  sekitar 8,28%. Sedangkan di 
tahun 2010, produksi cabai nasional 807,16 ribu ton dengan kontribusi produksi 
cabai di Jawa Timur mencapai 8,87%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
produksi cabai di Jawa Timur mengalami penurunan dan belum stabil 
dibandingkan dengan kebutuhan pasar yang semakin meningkat (BPS, 2013). 
Permasalahan khusus yang terjadi pada komuditas cabai di Indonesia 
diantaranya adalah karena belum stabilnya pasokan yang menyebabkan harga 
berfluktuasi, terdapatnya olahan cabai impor di pasar, rendahnya daya saing dan 
angka ekspor komoditas cabai, masyarakat Indonesia lebih menyukai konsumsi 
cabai dalam bentuk segar daripada olahan (Susetyo, 2017).  Penyebab rendahnya 
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produksi cabai dari tiap tahun dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah keadaan iklim yang tidak menentu disaat penanaman (Palupi, 2015). 
Faktor lain yang mempengaruhi produksi cabai adalah kurang tersedianya varietas 
cabai yang berkualitas serta adanya gangguan hama dan penyakit (Soleh et al, 
2017). Salah satu penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah layu bakteri 
yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum (Rachmah, 2015).   
Upaya pengendalian terhadap serangan bakteri Ralstonia solanacearum sangat 
diperlukan. Langkah yang biasa dilakukan dengan mengadakan rotasi tanaman 
tumpang sari dan dengan menggunakan pestisida sintetik. Namun, langkah 
pengendalian yang dilakukan belum efektif. Rotasi tanaman hanya dapat efektif 
pada bakteri yang menyerang satu inang tertentu (Paath, 2005). Penggunaan 
pertisida sintetik dapat menyebabkan resisten dan sisa pertisida akan 
menyebabkan kematian pada organisme yang lainnya (Dewi, 2014). Pestisida 
sintetik yang digunakan untuk mengendalikan bakteri penyakit dapat 
menyebabkan berbagai permasalahan lain, diantaranya yaitu penurunan pH tanah, 
polusi lingkungan dan masalah kesehatan. Lebih membahayakan jika 
menyebabkan resistensi patogen dan mematikan organisme non-target (Kawuri, 
2015). 
Berdasarkan permasalahan dan latar belakang tersebut, penelitian ini 
dirancang untuk mengetahui Aktivitas Antibakteri buah bintaro (Cerbera odollam 
Gaertn.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Ralstonia solanacearum Penyebab 




1.2 Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh konsentrasi ekstrak buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) 
terhadap pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum? 
2. Bagaimana hasil penelitian aktivitas antibakteri buah bintaro (Cerbera 
odollam Gaertn.) terhadap pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum 
penyebab penyakit layu pada tanaman cabai dapat dimanfaatkan sebagai 
kajian pemanfaatan sumber belajar biologi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui adanya pengaruh konsentrasi ekstrak buah bintaro (Cerbera 
odollam Gaertn.) terhadap pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum. 
2. Mempelajari hasil penelitian aktivitas antibakteri buah bintaro (Cerbera 
odollam Gaertn.) terhadap pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum 
penyebab penyakit layu pada tanaman cabai dapat dimanfaatkan sebagai 
kajian pemanfaatan sumber belajar biologi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat penelitian secara praktis 
Manfaat penelitian secara praktis yaitu memberikan informasi bahwa 
buah bintaro memiliki aktivitas antibakteri yang mampu digunakan untuk 
mengendalikan serangan penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri 





2. Manfaat penelitian secara teoritis 
Sebagai sumber informasi khsusnya pada ilmu pengetahuan tentang 
bakterisida alami dalam mengendalikan penyakit layu bakteri Ralstonia 
solanacearum. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
1. Bagian buah bintaro yang digunakan dalam penelitian adalah buah bintaro 
yang sudah matang, ditandai dengan kulit buah yang berwarna merah. 
2. Penelitian untuk mengetahui aktifitas antibakteri ekstrak buah bintaro 
dilakukan secara in vitro. 
3. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Kirby-Bauer 
menggunakan kertas cakram/ difusi cakram. 
4. Parameter yang diamati adalah diameter zona hambat dari ekstrak buah 
bintaro terhadap Ralstonia solanacearum. 
 
1.6 Definisi Istilah 
1. Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu metabolisme bakteri 
merugikan (Dwidjoseputro, 1980).  
2. Buah bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) merupakan tumbuhan yang termasuk 
dalam famili Apocynaceae. Memiliki kandungan racun ceberin pada seluruh 
bagian tumbuhan yang dapat menghambat saluran ion, sehingga 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai antibakteri (Rizal, et.al., 2015). 
3. Penyakit layu bakteri merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
Ralstonia solanacearum. Ralstonia solanacearum termasuk bakteri gram 
9 
 
negatif yang berbentuk batang, menginfeksi tanamam melalui  pada akar dan 
daun yang luka karena nematoda atau serangga (Dewi, 2014). 
  
